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Abstrak:Pendlitian ini bertujuan untuk: Mendeskripsikan penerapan model ARCS Pada
pembelajaran Fabel di Kelas VII-K MTsN 1 Lamongan. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalaha observasi, kuesioner, tes tulis dan wawancara. Teknik pengumpulan data
menggunakan penyebaran kuesioner motivasi belajar siswa, tes tertulis siswa dan
wawancara penerapan model ARCS dan Motivas belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rancangan yang dipakai yaitu dengan menggunakan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), Proses dalam pembelajaran ini dapat diketahui
dengan melihat hasil dari pre-test dan post-test, untuk respon siswa mengalami
peningkatan 33,333% menjadi berkategori tinggi dengan presentase 48,485% dan
untuk motivasi belajar siswa mengalami peningkatan dari 33,333% menjadi tinggi
dengan presentase 48,485.

Kata Kunci: Penerapan Model ARCS , Pembelajaran Fabel, Motivasi Belajar Sswa

Abstract: The purpose of this research is to describe the application ARCS model of
fable in Class VII-k MTsN 1 Lamongan. This research is a qualitative descriptive
quantitative. The instrument used in the research were observational, questionnaire,
written test and interviews. The result of the study shows that the design used is by
using RPP (lesson plan) with 4 indicators from ARCS model. The process of this study
can be known by see the result of pre-test and post-test, for student’s respond increases
33,333% to be high category with percentage 48,485% and for student’s motivation to
learn increases from 33,333% to be high percentage 48,485%.
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PENDAHULUAN

Pembelgaran Bahasa Indonesia
terus mengaami perkembangan dari
waktu ke waktu. Perkembangan yang
terjadi pada  hakikatnya  untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa
siswa. Salah satu keterampilan berbahasa
tersebut adalah membaca. Membaca
memiliki  banyak manfaat  untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa
siswa, karena siswa dapat memperoleh

banyak informasi dan pengetahuan.
Beragam jenis teks yang terdapat
pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
dimaksudkan untuk meningkatkan minat
baca siswa. Semua teks yang terdapat
pada kompetensi dasar menuntut siswa
memiliki pemahaman yang baik. Semua
teks yang terdapat di jenjang SMP/MTS,
fabel merupakan teks sastra imajinatif
yang tidak hanya membutuhkan sekedar
pengetahuan, tetapi juga kemampuan
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memahami dan mengapresiasi.

Guru daam menggarkan sastra
juga harus memperhatikan penggunaan
bahan gar, strategi pembelgaran, dan
media yang dapat  mendukung
tercapainya tujuan pembelgaran dan
menghindari kebosanan siswa.
Pembelgjaran sastra belum berjaan
secara maksimal, sehingga kreativitas
siswa tidak dibangkitkan  secara
maksimal pula. Oleh sebab itu, siswa
merasa pembelgaran sastra kurang

menantang dan cenderung
membosankan.
Berdasarkan studi  pendahuluan

didapatkan hasil bahwa dalam proses
pembelgaran sastra, guru masih belum

dapat menggunakan strategi
pembelgjaran yang tepat didalam
menyampaikan materi kepada siswa

khususnya dalam bidang budaya dan
seni (sastra). Selain itu juga sebelum
melakukan pembelgjaran apresiasi sastra
semua guru belum dapat memilih bahan
gar dan metode pembelgaran yang
membuat siswa nyaman dengan
kegiatan belgar menggar di dalam
kelas. Hal tersebut juga dinyatakan oleh
Abdul Azis (2013:02) bahwa kegagalan
pembelgaran sastra disebabkan oleh
sempitnya wawasan guru sastra, siswa
semakin masa bodoh terhadap mata
pelgaran yang berkaitan dengan garan
moral, guru sastra kurang kreatif
pelgaran sastra mash mengikut pada
pelgjaran bahasa, sehingga porsi waktu
dan  muatan  materinya  kurang
mendukung siswa untuk belgjar sastra
dengan baik.

Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa gaya belgjar yang dimiliki oleh
setigp Siswa  berbeda-beda  dan
berhubungan dengan kecenderungan
kecerdasan yang dimilikinya. Saat ini
siswa masih mengalami  kesulitan-
kesulitan belgjar dan belum memahami
konsep dengan benar. Hal ini terbukti
apabila dilihat dari nilai-nilai  dan

pengdaman guru mengaa pada
semester sebelumnya. Kendala lain
adalah kesulitan guru untuk mengajar
yang sesuai dengan gaya belgjar siswa.
Hal ini terjadi karena selama mengajar
pada semester sebelumnya apa yang
digiarkan guru kurang bisa diterima
dengan baik oleh siswa. Oleh karena itu
penulis memandang perlu adanya model
pembelgaran yang lebih baik baik yang
dapat meningkatkan pemahaman siswa.
Model pembelgjaran tersebut harus
bisa mengakomodasi kemampuan siswa
agar lebih berkembang. Salah satu
model pembelgaran yaitu ARCS. Model
pembelgjaran ARCS merupakan suatu
bentuk pendekatan pemecahan masalah
untuk merancang aspek motivasi serta
lingkungan belgar dalam mendorong
dan mempertahankan motivasi siswa
untuk belgar (Wijaya, 2012). Model

pembelgaran ini mengutamakan
perhatian siswa, menyesuaikan materi
pembelgjaran  dengan  pengalaman

belgar siswa, menciptakan rasa percaya
diri dalam diri siswa dan menimbulkan
rasa puas dalam diri siswa tersebut
(Maidiyah dan Fonda, 2013).

Dengan menggunakan  model
pembelgjaran ARCS tersebut,
diharapkan dapat meningkatkan daya
imgjinasi dan kreativitas siswa dalam
memahami dan mengapresiasi teks sastra
yang sebenarnya, sehingga minat belgjar
siswa juga akan meningkat. Dalam
model pembelgjaran ARCS ini, terdapat
komponen vyang perlu diperhatikan
antara lain: (1) Attention (perhatian atau
membangkitkan dan mempertahankan
perhatian siswa selama pembelgaran,
(2) Relevansi (mengaitkan pembelgaran
dengan kebutuhan siswa), ©)]
Confidence (menumbuhkan rasa yakin
pada diri siswa), (4) Satisfaction
(membangkitkan rasa puas Siswa
terhadap pembelgaran). Jadi model
pembelgaran ARCS ini digunakan
sebagal landasan kegiatan belgar



mengajar dalam pembel gjaran fabel.

Penerapan model ARCS dalam
pembelgaran  fabel pada siswa
SMP/MTs Kelas VII-k ini diharapkan
dapat membantu siswa dalam memahami
dan mengapresiass  karya sastra
khususnya fabel pada jenjang SMP/MTs
kelas VII. Selain itu, dapat memberikan
referens bagi guru dalam menentukan
model pembelgaran yang tepat untuk
kegiatan belgar menggar.
METODEPENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kombinasi. Menurut Sugiyono (2012:18)
metode penelitian kombinasi adalah
gabungan metode penelitian kuantitatif
dan metode kualitatif yang dugunakan
bersama-sama dalam suatu kegiatan
penelitian sehingga diperoleh data yang
lebih valid, reliabel dan obyektif.

Sugiyono (2012:13)
mendefinisikan metode kualitatif sebagai
metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, yaitu peneliti sebagal intruks
kunci. Teknik pengolahan data dilakukan
secara trianggulasi (gabungan). Analisis
data bersifat induktif atau kualitatif dan
hasil pendlitian  kualitatif  lebih
menekankan  pada suatu  makna
sedangkan metode kuantitatif sebagal
metode ilmiah atau scientific karenatelah
memenuhi  kaidah-kaidah ilmiah yang
kongkret atau empiris, obyektif,terukur
dan sSistematis. Metode ini disebut
kuantitatif karena data penelitian berupa
angka-angka dan analisisnya
menggunakan statistik.

Selanjutnya Sugiyono (2012:17)
mengatakan bahwa metode penelitian
kombinas didefinisikan sebaga metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti
pada kondiss obyek yang aamiah
maupun buatan (laboratorium) penéliti
bisa sebagal instrumen dan menggunakan
instrumen untuk pengukuran. Teknik
pengumpulan data dapat menggunakan
tes, kuesioner  dan  trianggulasi
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(gabungan) anadlisis data bersifat induktif
(kualitatif) dan deduktif (kuantitatif) serta
hasi| penelitian  kombinasi bisa
memahami maknanya.

Metode pendlitian adalah cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu.
Berdasarkan hal tersebut terdapat empat
kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu,
cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan.
Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian
itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan,
yaitu, rasional, empiris, dan sistematis.
Data yang diperoleh adalah data empiris
yang valid, reliable dan obyektif. Tujuan
penelitian ini untuk mendeskripsikan
pemahaman dan keterlaksanaan model
ARCS Pada pembeagaran fabel di
SMP/MTs kelas VII-k yang dilihat
berdasarkan hasil observasi maupun hasil
wawancara. Penelitian kuantitatif
digunakan untuk menganilisi
peningkatan motivasi dan peningkatan
pemahaman yang dilihat berdasarkan
kuesioner dan hasi| tes.

Subjek dalam pendlitian ini adalah
33 siswa Kelas VII-k MTs Negeri 1
Lamongan dan guru Bahasa
IndonesiaTeknik  pengumpulan  data
dalam pendlitian ini berupa observas,
kuesioner, tes dan wawancara. Data awal
yang diambil berasal dari pedoman
observasi,pedoman kuesioner, pedoman
tes dan pedoman wawancara.

Penilaian  terhadap  penerapan
model yang digunakan mengguna-kan
lembar evaluas atau validasi untuk siswa
dan guru Bahasa Indonesia, serta angket
penilaian tes dan motivasi belgjar untuk
siswa.

Setelah seluruh data terkumpul,
tahap terakhir yang harus dilakukan
dalam penédlitian ini adalah analisis data.
Data terbagi ke dalam dua bentuk yaitu
data kuantitatif yang berupa skor-skor
dan data kualitatif yang berupa saran dan
komentar yang diberikan oleh subjek
penilai. Data yang dianalisis dalam
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penelitian ini adalah:
1. Andisis kuesioner motivasi belgar

Analisis data kuesioner berpatokan
dengan kriteria menurut skala likert

siswa dengan ketentuan sebagai berikut:
Kategori Motivas Belajar Siswa
Skor Siswa Kategori Siswa

X+ 18By< X Sangat tinggi
T EX <Xk +158By Tinggi
T —18Bgy=X<x Rendah

X <X —13By Sangat rendah

Keterangan :

X= Jumlah skor yang dimiliki siswa
& = Rata-rata skor siswa
5B = Simpangan baku

2. Andisistestertulis

3. Anaisisdatawawancara

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan model
pembelgaran yang tepat  untuk
digunakan dalam materi pembelgjaran
fabel yaitu dengan model ARCS pada
pembelgaran Fabel di  SMP/MTs.
Pendlitian ini dilakukan dengan melaui
tigalangkah sebagai berikut.

Pertama, penelitian ini
pengumpulan informasi. Tahap ini
merupakan tahap analisis kebutuhan
yang dilakukan dengan melakukan
penyebaran angket kepada 33 siswa.
Dari hasil penelitian dan pengumpulan
infformasi  didapatkan hasil bahwa
penyampaian materi pembelgaran fabel
masih berpusat pada model yang dipakai
dan siswa mengalami kesulitan dalam
materi pembelgjaran fabel.

Kemudian, untuk melengkapi hasil
temuan dari siswa, dilakukan pula
wawancara dengan 5siswa. Berdasarkan
wawancara yang dilakukan dengan 5
siswa, didapatkan hasl  bahwa
pembelgjaran fabel lebih banyak pada
analisis terhadap karya sastra yang
dibaca dan dipelgari, model
pembelgaran masih menjadi cara yang

utama dalam kegiatan pembel g aran.

Hasil telaah model pembelgaran
menunjukkan bahwa model yang
digunakan dalam proses pembelgaran
sudah baik. Namun, masih terdapat
beberapa kekurangan seperti kurangnya
perhatian siswa, kepercayaan diri siswa,
kepuasan siswa dalam melaksanakan
pembelgaran.

Kedua, perencanaan pembuatan
model pembelgaran. Setelah melakukan
studi pendahuluan dan didapatkan hasil
atau informasi yang dibutuhkan, langkah
selanjutnya dalam model pembelgjaran

ARCS ini adadah merencanakan
pembuatan model pembel gjaran.
Langkah yang dilakukan adalah

menentukan tujuan, pengumpulan bahan
dan referensi, membuat desain model
pembel gjaran, serta pemilihan bahan dan
referensi.

Langkah pertama yang dilakukan
adaah menentukan tujuan. Tujuan
umum yang dirumuskan dari pemilihan
model pembelgaran ini adalah siswa
diharapkan dapat memahami materi
pembelgaran fabel. Selain perumusan
tujuan secara umum, tujuan khusus juga
dirumuskan pada setiap kegiatan belgjar.
Masing-masing kegiatan belgjar



mempunyai tujuan yang berbeda.

Langkah kedua adalah
pengumpulan bahan dan referens.
Bahan dan referens yang dimaksud
meliputi perhatian siswa, kebutuhan
siswa, kepercayaan diri siswa dan
kepuasan siswa dalam kegiatan belgar
mengagjar. Langkah selanjutnya adalah
membuat desain penerapan model
pembel g aran. Penerapan model
pembelgjaran dilakukan untuk
memudahkan guru dan siswa dalam
proses pembelgaran didalam kelas.
Penerapan Model ARCS  dalam
pembelgaran fabel di SMP/MTs kelas
VIl ini  terdiri dari memusatkan
perhatian  siswa,  menghubungkan
kebutuhan siswa, menumbuhkan rasa
kepercayaan diri dan membuat siswa
merasa puas dengan hasil yang sudah
dicapai.

Setelah penerapan model ARCS
dilakukan, bahan dan referens yang
telah terkumpul dipilih sesuai dengan
materi yang dibutuhkan, fabel dipilih
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disesuaikan  dengan
siswa SMP/MTS.

Ketiga, penergpan model ARCS
Pada pembelgjaran fabel. Pada tahap ini,
terdapat beberapa tahap yang dilakukan
sebagal berikut. Rancangan penerapan
pembelgaran, rancangan pembelgaran
yang digunakan dalam penelitian ini
adaah dengan menggunakan RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelgaran)
yang disesuakan dengan empat
indikator model ARCS.  Proses
pembelgaran dilakukan dengan
melaksanakan isi dari RPP dan
melakukan pre-test dan post-test dalam
kegiatan pembelgjaran fabel.

Melakukan proses pembelgaran
fabel dengan model ARCS dapat
menghasilkan respon siswa yang cukup
bak dan meningkat, bak dalam
penilaian maupun antusias siswa dalam
mengikuti pembelgjaran  tersebut,
Berdasarkan nilai hasil pre-test dan
post-test, terdapat 19 siswa mengalami
peningkatan, 4 siswa tetap dan 10 siswa

perkembangan

sebagai bahan pembelgaran yang mengalami penurunan.
Tabel 4.14 Perbandingan Pre-Test Dan Post-Test
No. Siswa Pre-test | Post-test | Keterangan KKM Status
1 S1 65 55 Menurun 75 Tidak Tuntas
2 2 55 75 Meningkat 75 Tuntas
3 S3 60 35 Menurun 75 Tidak Tuntas
4 A 35 50 Meningkat 75 Tidak Tuntas
5 s | %0 | 60 | Mewun | 75 | TidkTunts
6 S6 75 75 Tetap 75 Tuntas
7 S7 30 60 Meningkat 75 Tidak Tuntas
8 B 30 25 Menurun 75 Tidak Tuntas
S10 75 70 Menurun 75 Tidak Tuntas
11 S11 45 55 Meningkat 75 Tidak Tuntas
12 S12 35 60 Meningkat 75 Tidak Tuntas
13 S13 90 85 Menurun 75 Tuntas
14 S14 65 70 Meningkat 75 Tidak Tuntas
15 S15 30 60 Meningkat 75 Tidak Tuntas
16 S16 95 80 Menurun 75 Tuntas
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17 S17 80 80 Tetap 75 Tuntas
18 S18 55 70 Meningkat 75 Tidak Tuntas
Meningkat Tuntas

JQQQQQ
JQQQQQ

Meningkat Tuntas

23 S23 30 50 Meningkat 75 Tidak Tuntas

24 S24 70 80 Meningkat 75 Tuntas

25 S25 75 75 Tetap 75 Tuntas

26 S26 70 65 Menurun 75 Tidak Tuntas

27 S27 75 80 Meningkat 75 Tuntas

28 S28 60 20 Meningkat 75 Tuntas
9 99 | 3 | 0 | Mewwn | 75 | TidkTunts

30 S30 75 80 Meningkat 75 Tuntas

31 S31 55 80 Meningkat 75 Tuntas

32 S32 40 65 Meningkat 75 Tidak Tuntas

33 S33 45 75 Meningkat 75 Tuntas
Dengan hasil respon siswa lebih banyak memperhatikan guru dalam

tersebut, tingkat motivasi belgar siswa
daam pembelgaran fabelpun sangat
meningkat dengan dibuktikan siswa

menyampaian materi tersebut dan siswa
merasa puas dengan apa yang didapatkan
dalam kegiatan pembel gjaran tersebut.

Tabel 4.23 Perbandingan tingkat motivas belajar sebelum dan sesudah dilakukan

pembelajaran fabel dengan model ARCS

Indikator Sebelum Sesudah
Perhatian 572 602
Relevans 466 488
Keyakinan 466 496
Kepuasan 399 420
PEMBAHASAN mencapai  tujuan itu. Dari dua
Penerapan model ARCS pada komponen tersebut oleh  Keller
pembelgaran fabel di kelas VII dikembankan menj adi empat
SMP/MTs dadam penditian ini komponen. Keempat komponen model

merupakan model pembelgaran yang
dikembangkan oleh keller dan kopp
sebagal jawaban pertanyaan bagaimana
merancang pembelgjaran yang dapat
mempengaruhi motivas berprestasi dan
hasil belgjar. Model pembelgaran ini
dikembangkan berdasarkan teori nilai
harapan (expectancy value theory) yang
mengandung dua komponen yaitu nilai
(value) dari tujuan yang akan dicapai
dan harapan (expectancy) agar berhasil

pembelgaran ini adalah attention,
relevance, confidence dan satisfaction.
Komponen pertama  model
pembelgjaran ARCS adalah attention.
Attention adalah yang berhubungan
dengan minat/perhatian siswa. menurut
woodruff (2007:23) bahwa
sesungguhnya belgjar tidak terjadi tanpa
ada minat/perhatian. Dalam kegiatan
pembelegjaran minat/perhatian  tidak
hanya harus dibangkitkan melainkan



juga harus dipelihara selama kegiatan
pembelgjaran berlangsung. Oleh karena
itu, guru harus memperhatikan berbagai
bentuk dan memfokuskan pada minat
atau  perhatian dalam  kegiatan
pembelgjaran. Berdasarkan perhitungan
statistik persentase indikator perhatian
(attention) mengalami peningkatan dari
76,8817% menjadi 80,914%.

Komponen kedua model
pembelgaran ARCS adalah relevance.
Relevance adalah hubungan atau kaitan.
Depdikbud (1989:738). Maksudnya
adalah berhubungan dengan kegiatan
siswa baik berupa pengalaman sekarang
atau yang telah dimiliki maupun yang
berhubungan dengan kebutuhan Karir
sekarang atau yang akan datang. Keller
(1987:2-9) Siswa merasa kegiatan
pembelgjaran yang mereka ikuti
memiliki nilai, bermanfaat dan berguna
bagi kehidupan mereka. Siswa akan
terdorong mempelgari sesuatu kalau
apa Yyang akan dipelgai ada
relevansinya dengan kehidupan mereka
dan memiliki tujuan yang jelas. Sesuatu
yang memiliki arah tujuan dan sasaran
yang jelas serta ada manfaat dan relevan
dengan kehidupan akan mendorong
individu untuk mencapai  tujuan
tersebut.  Berdasarkan  perhitungan
statistik persentase indikator relevans
(releation) mengalami peningkatan dari
75,1613% menjadi 78,7097%.
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Komponen ketiga dalam model
pembelgaran ARCS adalah confidence
(percaya diri) yaitu berhubungan
dengan skap percaya, yang akan
berhasi| atau yang berhubungan dengan
dengan hargpan untuk berhasil.
Sedangkan ragu-ragu atau tidak percaya
diri adalah sikap yang merugikan dan
menjadikan kegagalan. Karena itu sikap
percaya diri menjadi penting bagi
Siapapun.  Berdasarkan  perhitungan
statistik persentase indikator keyakinan
(confidence) mengalami  peningkatan
dari 75,1613% menjadi 80%.

Komponen terakhir dalam model
pembelgjaran ARCS adalah Satisfaction
yaitu yang berhubungan dengan rasa
bangga, puas atas hasil yang dicapai.
Dalam teori belgjar satisfaction adalah
reinforcement (penguatan). Siswa yang
telah  berhasil mengerjakan  atau
mencapai sesuatu merasa bangga atau
puas atas keberhasilan tersebut.
Keberhasilan dan kebanggan itu
menjadi penguat bagi siswa tersebut
untuk mencapal keberhasilan
berikutnya. Reinforcement atau
penguatan yang dapat memberikan rasa
bangga dan puas pada siswa adalah
penting dalam kegiatan pembelgaran.

Berdasarkan  perhitungan  statistik
persentase indikator kepuasan
(satisfaction) mengalami  peningkatan

dari 80,4435% menjadi 84,6774%.
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SIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan penelitian
mengenai Penerapan Pembelgjaran Fabel
dengan Model ARCS di kelas VII-k
MTsN 1 Lamongan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan rumusan masalah dan
tujuan penelitian ini, maka rancangan
penerapan pembelgaran Fabel dengan
model ARCS pada kelas VII-k MTsN 1
Lamongan adalah berupa RPP (Rencana
Pel aksanaan Pembelgjaran) dengan empat
pertemuan yang disesuaikan dengan
empat indikator model ARCS.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dijabarkan di hasil penelitian, maka
dapat  dirumuskan  proses dalam
pembelgaran Fabel dapat diketahui
dengan cara melihat hasil dari pre-test,
post-test, wawancara, motivasi awal dan
motivasi akhir.

Berdasarkan  hasil penelitian,
pembelgaran dengan mode ARCS
mempengaruhi  respon belgar siswa
dalam pembelgjaran Fabel. Hasil andlisis
statistik menunjukkan dari dari 33 siswa
kelas VII-k MTsN 1 Lamongan, 16 siswa

atau 48,485% dapat mencapai kriteria
ketuntasan yaitu 75 dan 17 siswa atau
51,515% tidak tuntas. Rata-rata peroleh
nila pretest dan post-test mengaami
peningkatan dari 60,606 menjadi 67,576.
Berdasarkan  hasil penelitian,
pembelgaran dengan model ARCS
mempengaruhi tingkat motivasi belgar
siswa. Hasil analisis statistik
menunjukkan ada perbedaan rata-rata dari
sebelum dan sesudah diterapkannya
pembelgaran dengan model ARCS. Hasl|
andisis tersebut menunjukkan bahwa
sebelum diterapkan pembelgaran dengan
model ARCS diperoleh skor tertinggi 74,
skor terendah 50, rata-rata 61, median 62
dan modus 65. Sedangkan untuk sesudah
diterapkan pembelgaran dengan model
ARCS diperoleh skor tertinggi 73, skor
terendah 49, rata-rat 60, median 59 dan
modus 67. Perbandingan tingkat motiasi
belgjar siswa untuk tiap-tiap indikator
motivasi belgjar siswa untuk tiap-tiap
indikator otias belgar sSiswa dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan perhitungan statistik
persentase indikator perhatian



(attention) mengalami peningkatan
dari 76,8817% menjadi 80,914%.

2. Berdasarkan perhitungan dstatistik
persentase indikator relevansi
(releation) mengalami  peningkatan
dari 75,1613% menjadi 78,7097%.

3. Berdasarkan perhitungan dstatistik
persentase  indikator  keyakinan
(confidence) mengalami peningkatan
dari 75,1613% menjadi 80%.

4. Berdasarkan perhitungan dstatistik
persentase indikator kepuasan
(satisfaction) mengalami peningkatan
dari 80,4435% menjadi 84,6774%.
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